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Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel piutang terhadap modal 
kerja pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-
2011. 
Populasi dalam penelitian ini sejumlah 146 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2010-2011. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling 
dengan kriteria: (1)Perusahaan tersebut terdaftar di BEI selama periode pengamatan yaitu 
dari tahun 2010-2011 (2) Tahun buku terakhir pada tanggal 31 Desember.(3) Perusahaan 
yang terdaftar di BEI yang menerbitkan laporan keuangan selama 2 tahun berturut-turut. 
(4)Perusahaan yang telah menyampaikan laporan keuangan dari tahun 2010-2011. Data 
diperoleh dari publikasi Indonesian Capital Market Director (ICMD). Diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 80 perusahaan.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif, verifikatif 
dengan pendekatan kuantitatif. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis koefisien korelasi, koefisien determinasi, analisis regresi sederhana, dan uji hipotesis 
(Uji t), dengan bantuan program aplikasi SPSS 19.0 for windows. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung 3,58 lebih besar dari nilai ttabel 1,990 
artinya berpengaruh secara signifikan terhadap modal kerja pada 80 perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2011. Peneliti menyarankan kepada 
perusahaan agar perusahaan berusaha untuk menagih piutang dari perusahaan yang telah 
jatuh temponya,  hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya piutang tak tertagih yang 
dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan. 
 





1.1 Latar Belakang Penelitian 
Perusahaan adalah suatu organisasi yang didirikan oleh seseorang atau sekelompok 
orang atau badan lain yang kegiatannya adalah melakukan produksi dan distribusi guna 
memenuhi kebutuhan ekonomis manusia. Kegiatan produksi dan distribusi pada umumnya 
dilakukan untuk memperoleh laba.  
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Semakin tingginya tingkat persaingan antar perusahaan saat ini memaksa perusahaan 
untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada pelanggannya. Dimana perusahaan 
harus bisa memberikan inovasi agar pelanggan bisa nyaman dengan produk atau jasa yang 
ditawarkan. Salah satu cara dalam meningkatkan pelayanan yaitu dengan memberikan 
keringanan dalam hal pembayaran. Oleh karena itu perusahaan memberikan sistem 
pembayaran secara kredit. Atas penjualan secara kredit tersebut maka perusahaan memiliki 
tagihan (piutang) kepada pelanggan/customer. Piutang merupakan salah satu komponen dari 
kelompok aktiva lancar. Menurut Al.Haryono Jusup (2005:52) menyatakan bahwa : ”Piutang 
merupakan hak untuk menagih sejumlah uang dari si penjual kepada si pembeli yang timbul 
karena adanya transakasi penjualan secara kredit”. 
Piutang lancar memiliki tingkat kecairan nomor dua setelah kas atau bank. Piutang 
usaha muncul, apabila pembeli tidak dapat bayar atau terjadi kemungkinan klien bangkrut 
atau menghilang, akan mengakibatkan munculnya piutang tak tertagih. Hal ini disebabkan 
karena dalam transaksi kredit ini ada tenggang waktu sebelum pelunasan hutang dari pihak 
debitur dan dalam kondisi ini komponen piutang tak tertagih kemungkinan besar masih bisa 
terjadi. Untuk mengatasi hal ini maka diperlukan pengawasan yang ketat oleh manajemen 
perusahaan terhadap pengendalian piutang untuk menghindari kerugian yang cukup besar. 
Pada dasarnya setiap perusahaan akan melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh perusahaan selalu 
memerlukan dana, baik untuk membiayai kegiatan operasional sehari-hari maupun untuk 
membiayai investasi jangka panjangnya. Dana yang digunakan untuk melangsungkan 
kegiatan operasional sehari-hari disebut modal kerja. Modal kerja  menurut Kuswadi 
(2007:385) menyatakan sebagai berikut: “Modal kerja adalah modal atau dana yang 
diperlukan untuk operasi perusahaan (bukan investasi)”. Modal kerja dibutuhkan oleh setiap 
perusahaan untuk membiayai kegiatan operasinya sehari-hari, di mana modal kerja yang telah 
dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu 
yang pendek melalui hasil penjualan produksinya. Modal kerja yang berasal dari penjualan 
produk tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk membiayai kegiatan operasional 
selanjutnya. 
Kegiatan operasi perusahaan dapat digambarkan pada pengelolaan modal kerja, 
pengelolaan modal kerja meliputi pengambilan keputusan mengenai jumlah dan komposisi 
aktiva lancar. Komposisi modal kerja terdiri dari kas, piutang, persediaan, investasi jangka 
pendek, biaya yang dibayar dimuka. Besarnya modal kerja harus sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan, karena modal kerja yang berlebihan atau kekurangan modal kerja sama-sama 
membawa dampak negatif bagi perusahaan. Modal kerja perusahaan harus senantiasa berputar 
agar perusahaan dapat terus bisa beroperasi dengan baik dan bisa berkembang. Perputaran 
modal kerja dimulai dari kas yang diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja 
sampai kembali lagi menjadi kas. Untuk dapat menambah modal kerja perusahaan 
diantaranya perusahaan harus dapat menjual  barang atau jasa kepada konsumen yang dimana 
diantaranya dapat dilakukan dengan cara kredit yang akan menghasilkan piutang. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan pada latar belakang, maka peneliti dapat mengidentifikasi masalah yaitu 
bagaimana pengaruh piutang terhadap modal kerja pada perusahaan manufaktur yang 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah untuk 
mengetahui bagaimana  pengaruh piutang terhadap modal kerja pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010 – 2011. 
 
 
II. KAJIAN  PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
 
2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1 Piutang  
Pengertian Piutang 
Piutang merupakan aktiva yang paling likuid (lancar) dalam kelompok aktiva lancar. 
Dalam kenyataannya pos ini termasuk aktiva yang paling sering mengalami perubahan, hal ini 
disebabkan karena jumlah transaksi penjualan kredit yang dilakukan perusahaan 
mempengaruhi  jumlah piutang. Piutang diperoleh perusahaan berasal dari penjualan kredit, 
sedangkan hilang atau lenyapnya piutang terjadi akibat adanya piutang yang tak tertagih yang 
kemudian dihapuskan. 
Menurut Hery (2011:36) menyatakan bahwa :”Istilah piutang mengacu pada sejumlah 
tagihan yang akan diterima oleh perusahaan (umumnya dalam bentuk kas) dari pihak lain, 
baik sebagai akibat Penyerahan barang dan jasa secara kredit”. 
 
Klasifikasi Piutang 
Piutang  yang timbul dari penjualan atau penyerahan barang dan jasa secara  kredit ini, 
menurut Hery (2011:36) diklasifikasikan menjadi : 
1. Piutang  Usaha (Account Receivable) 
Piutang pada umumnya dapat dikelompokan menjadi piutang usaha, piutang wesel dan 
piutang lain-lain. Piutang yang berasal dari penjualan barang dan jasa yang merupakan 
kegiatan usaha normal perusahaan disebut piutang dagang atau piutang usaha (Trade 
Receivable). Pengertian piutang usaha menurut Hery (2011:36) adalah ”Jumlah yang akan 
ditagih dari pelanggan sebagai akibat penjualan barang atau jasa secara kredit”. 
Piutang usaha memiliki saldo normal untuk aktiva. Piutang usaha biasanya 
diperkirakan akan dapat ditagih dalam jangka waktu yang relatif pendek,biasanya dalam 
waktu 30 hingga 60 hari, Setelah ditagih secara pembukuan,piutang usaha akan berkurang 
disebelah kredit. 
2. Piutang Wesel (Notes Receivable) 
Yaitu tagihan perusahaan kepada pembuat wesel.pembuat wesel disini adalah pihak 
yang telah berhutang kepada perusahaan, baik melalui pembelian barang atau jasa secara 
kredit maupun melalui peminjaman sejumlah uang. 
3. Piutang Lain-lain (Other Receivable) 
Piutang lain-lain umumnya diklasifikasikan dan dilaporkan secara terpisah dalam 
neraca. Contohnya adalah piutang bunga, piutang deviden (tagihan kepada investee sebagai 
hasil atas investasi), piutang pajak (tagihan perusahaan kepada pemerintah berupa restitusi 
atau pengembalian atas kelebihan pembayaran pajak), dan tagihan kepada karyawan.jika 
piutang dapat ditagih dalam jangka waktu satu tahun atau sepanjang siklus normal operasional 
perusahaan, maka piutang ini akan diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Diluar itu, tagihan 
akan dilaporkan dalam neraca sebagai aktiva tidak lancar. Siklus normal operasional 
perusahaan adalah lamanya waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan mulai dari pembelian 
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barang  dagangan dari pemasok, menjualnya kepada pelanggan secara kredit sampai pada 
diterimanya piutang usaha atau piutang dagang. 
Disamping klasifikasi yang umum seperti diatas, piutang juga dapat dapat di 
klasifikasikan sebagai: piutang dagang dan non dagang atau piutang lancar dan tidak lancar. 
piutang dagang merupakan piutang yang dihasilkan dari kegiatan normal bisnis perusahaan, 
yaitu penjualan secara kredit barang atau jasa ke pelanggan. sedangkan piutang non dagang 
adalah piutang yang meliputi seluruh jenis piutang lainnya, piutang bunga, piutang dividen, 
piutang pajak dan tagihan kepada karyawan.  
 
Keuntungan dan Kerugian Piutang 
Penjualan kredit disamping mendatangkan keuntungan, juga bisa mendatangkan 
kerugian bagi perusahaan.Charles T. Horngren, Walter T. Horrison Jr, Linda Smith (2006 : 
421)  mengatakan bahwa penjualan secara kredit dapat menguntungkan dan merugikan 
perusahaan antara lain : 
1. Keuntungan  
Dalam bisnis dapat meningkatkan pendapatan dan laba (profit) dengan melakukan 
penjualan secara kredit kecakupan pelanggan lebih luas. 
2. Kerugian 
Perusahaan tidak akan dapat memperoleh pembayaran dari beberapa pelanggan dan hal 
itu menimbulkan beban. 
 
Pengakuan Piutang Usaha 
Akun piutang usaha pertama kali akan timbul oleh karena penjualan barang dagangan 
secara kredit, kemudian dapat diikuti dengan transaksi retur penjualan, penyesuaian atau 
pengurangan harga jual dan pada akhirnya penagihan (baik tanpa ataupun disertai dengan 
pemberian potongan penjualan). 
Sedangkan untuk perusahaan jasa, akun piutang usaha akan timbul apabila perusahaan 
belum menerima pembayaran atas jasa yang telah selesai diberikan kepada pelanggan. 
 
2.1.2 Modal Kerja 
Modal kerja diperlukan perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional 
perusahaan, terutama untuk membiayai kewajiban-kewajiban jangka pendek. Apabila 
perusahaan kekurangan modal kerja untuk memperluas penjualan dan meningkatkan 
produksinya, maka besarnya kemungkinan akan kehilangan pendapatan dan keuntungan.  
 
Pengertian Modal Kerja 
Perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membelanjai operasinya sehari-
hari. Modal kerja adalah Aktiva lancar dikurangi kewajiban lancar yang digunakan untuk 
membelanjai operasi sehari-hari, misalnya untuk membayar gaji karyawan, membeli bahan 
mentah, dll.  
 
Konsep Modal Kerja 
Pengertian modal kerja di atas masih bersifat umum, sehingga masih mengalami 
kesulitan untuk menetapkan elemen-elemen modal kerja. Untuk memudahkan dalam 
menetapkan elemen-elemen modal kerja. Menurut Bambang Riyanto (200:57) ada tiga konsep 
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1. Konsep Kuantitatif 
Konsep ini menitik beratkan quantum yang diperlukan untuk mencukupi kebutuhan 
perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin, atau menunjukan jumlah dana 
yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. Dalam konsep ini menganggap bahwa 
modal kerja adalah jumlah aktiva lancar (gross working kapital). 
2. Konsep Kualitatif 
Konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal kerja, dalam konsep ini pengertian 
modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek (net working 
kapital), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari 
para pemilik modal. Kosep ini bersifat kualitatif karena menunjukan tersedianya aktiva lancar 
yang lebih besar dari pada hutang lancarnya (hutang janka pendek), serta menjamin 
kelangsungan operasi di masa mendatang dan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
tambahan pinjaman jangka pendek dengan jaminan aktiva lancarnya. 
3. Konsep Fungsional 
Konsep ini menitikberatkan fungsi dana yang dimiliki dalam rangka menghasilkan 
laba sesuai dengan usaha pokok perusahaan, tetapi tidak semua dana digunakan untuk 
menghasilakan laba periode ini (curent income) ada sebagaian dana yang digunakan untuk 
memperoleh atau menghasilkan laba di masa mendatang. 
 
Pentingnya Modal Kerja 
Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar memungkinkan 
perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan, 
misalnya dapat menutup kerugian dan mengatasi keadaan krisi atau darurat tanpa 
membahayakan keadaan keuangan perusahaan. 
Menurut Kasmir (2010:212), manfaat lain dari tersedianya modal kerja yang cukup 
adalah sebagai berikut : 
1. Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunya nilai aktiva lancar, seperti 
adanya kerugian karena debitur tidak membayar, turunya nilai persediaan karena 
harganya merosot. 
2. Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendek tepat 
pada waktunya. 
3. Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan tunai sehingga dapat 
mendapatkan keuntungan berupa potongan harga. 
4. Menjamin perusahaan memiliki credit standing dan dapat mengatasi peristiwa yang tidak 
dapat diduga seperti kebakaran, pencurian dan sebagainya. 
5. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup guna melayani 
permintaan konsumennya. 
6. Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang menguntungkan kepada 
pelanggan. 
7. Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada 
kesulitan dalam memperoleh bahan baku, jasa, dan suplai yang dibutuhkan  
8. Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode resesi atau depresi. 
 
Faktor – faktor yang mempengaruhi  Jumlah Modal Kerja 
Faktor – faktor yang mempengaruhi modal kerja adalah sebagai berikut 
(Munawir:2004) : 
1. Sifat umum atau tipe perusahaan 
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Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan jasa relatif rendah karena investasi dalam 
persediaan dan piutang pencairannya menjadikan relatif cepat. Untuk perusahaan industri 
memerlukan modal kerja yang cukup besar, yakni untuk melakukan investasi dalam bahan 
baku, barang dalam proses, dan barang jadi. 
2. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang dan ongkos 
produksi per unit atau harga beli per unit barang. 
Jumlah modal kerja bukan langsung dengan waktu yang dibutuhkan mulai dari bahan 
baku atau barang jadi dibeli sampai barang-barang dijual kepada langganan. Makin panjang 
waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang atau untuk memperoleh barang makin 
besar kebutuhan akan modal kerja. 
3. Syarat pembelian dan penjualan  
Syarat kredit pembelian barang dagangan atau bahan baku akan mempengaruhi besar 
kecilnya modal kerja. Syarat kredit pembelian yang menguntungkan akan memperkecil 
kebutuhan uang kas yang harus ditanamkan dalam persediaan, sebaliknya bila pembayaran 
harus dilakukan segera setelah barang diterima maka kebutuhan uang kas untuk membelanjai 
volume perdagangan menjadi lebih besar.Di samping itu, modal kerja juga dipengaruhi oleh 
syarat kredit penjualan barang. Semakin lunak kredit (jangka kredit lebih panjang) yang 
diberikan kepada langganan akan semakin besar kebutuhan modal kerja yang harus 
ditanamkan kepada piutang.Untuk mengurangi kebutuhan modal kerja dan mengurangi risiko 
kerugian karena adanya piutang yang tidak terbayar, biasanya perusahaan memberikan 
rangsangan potongan tunai (cash discount) 
4. Tingkat perputaran persediaan  
Semakin sering persediaan diganti (dibeli dan dijual kembali) maka kebutuhan modal 
kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan (barang) akan semakin rendah. Untuk 
mencapai tingkat perputaran persediaan yang tinggi diperlukan perencanaan dan pengawasan 
persediaan yang efisien. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan mengurangi risiko 
kerugian karena penurunan harga, perubahan permintaan atau perubahan mode, juga 
menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan dari persediaan. 
5. Tingkat perputaran piutang 
Kebutuhan modal kerja juga tergantung pada periode waktu yang diperlukan untuk 
mengubah piutang menjadi uang kas. Apabila piutang terkumpul dalam waktu pendek berarti 
kebutuhan akan modal kerja menjadi semakin rendah atau kecil.  
6. Pengaruh konjungtur (business cycle) 
Pada periode makmur (prosperity) aktivitas perusahaan meningkat dan perusahaan 
cenderung membeli barang lebih memanfaatkan harga yang masih rendah.Sebaiknya dalam 
periode depresi volume perdagangan menurun, perusahaan cepat-cepat berusaha menjual 
barangnya dan menarik piutangnya. 
7. Derajat risiko kemungkinan menurunnya harga jual aktiva jangka pendek menurunya 
nilai riil dibanding dengan harga buku dari surat-surat berharga,  
persediaan barang, dan piutang akan menurunkan modal kerja. 
8. Pengaruh musim 
Banyak perusahaan yang penjualannya hanya terpusat pada beberapa bulan saja. 
Perusahaan yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan jumlah maksimum modal kerja 
untuk periode yang relatif pendek. 
9. Credit rating dari perusahaan 
Jumlah modal kerja dalam bentuk kas termasuk surat-surat berharga, yang dibutuhkan 
perusahaan untuk membiayai operasinya tergantung pada kebijaksanaan penyediaan kas. 
Penyediaan uang kas ini tergantung pada : 
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1) Credit rating dari perusahaan (kemampuan meminjam uang dalam jangka pendek) 
2) Perputaran persediaan dan piutang 
3) Kesempatan mendapatkan potongan harga 
 
Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 
Laporan tentang sumber dan penggunaan dana akan memungkinkan seorang manajer 
keuangan untuk menganalisa sumber-sumber dan penggunaan dana secara historis yang 
terdapat di dalam perusahaan.  
Adapun sumber (kenaikan) dan penggunaan (penurunan) modal kerja menurut 
Bambang Riyanto (2001) adalah menjelaskan bahwa: 
1. Sumber-sumber modal kerja : 
a. Berkurangnya aktiva tetap. 
b. Bertambahnya  hutang jangka panjang. 
c. Bertambahnya modal. 
d. Keuntungan dari operasi perusahaan. 
2. Penggunaan modal kerja : 
a. Bertambahnya aktiva tetap. 
b. Berkurangnya hutang jangka panjang. 
c. Berkurangnya modal. 
d. Pembayaran dividen kas. 
e. Adanya kerugian dalam operasi perusahaan. 
Penjelasan sumber dan penggunaan modal kerja adalah sebagai berikut Bambang 
Riyanto (2001) : 
1. Sumber-sumber modal kerja : 
a. Berkurangnya aktiva tetap. 
Berkurangnya aktiva tetap kemungkinan karena dijual atau karena depresiasi. 
Penjualan aktiva tetap akan menambah uang kas, sehingga akan menambah modal 
kerja. Demikian ini merupakan aliran kas masuk yang akan menambah modal kerja 
perusahaan. 
b. Bertambahnya hutang jangka panjang. 
Apabila perusahaan menjual obligasi, maka uang kas perusahaan akan bertambah. Jika 
kas bertambah, maka modal kerja akan bertambah. 
c. Bertambahnya modal. 
Jika perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT), modal sendiri dapat berupa saham 
biasa, saham preferen, cadangan-cadangan dan laba ditahan. Perusahaan yang menjual 
sahamnya untuk menambah modal sendiri akan mendapatkan uang kas sebagai sumber 
modal kerja. 
d. Keuntungan dari operasi perusahaan. 
Keuntungan (laba) yang diperoleh dari kegiatan operasi perusahaan merupakan sumber 
modal kerja, karena keuntungan tersebut akan menambah kas. Keuntungan yang 
menambah kas tersebut adalah keuntungan yang ditahan atau keuntungan yang tidak 
dibagi kepada pemilik perusahaan (para pemegang saham). Oleh karena itu, apabila 
ada kenaikan laba ditahan maka di dalamnya terdapat tambahan kas yang merupakan 
sumber modal kerja. 
2. Penggunaan modal kerja : 
a. Bertambahnya aktiva tetap. 
Aktiva tetap yang bertambah dapat disebabkan karena ada pembelian. Bertambahnya 
aktiva tetap karena pembelian memerlukan uang kas, sehingga bertambahnya aktiva 
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tetap tersebut merupakan unsur yang memperkecil kas atau sebagai penggunaan modal 
kerja. 
b. Berkurangnya hutang jangka panjang. 
Apabila perusahaan membeli kembali obligasi yang telah jatuh tempo atau melunasi 
utang jangka panjangnya, maka uang kas perusahaan akan berkurang. Berkurangnya 
utang jangka panjang dalam hal ini merupakan penggunaan modal kerja. 
c. Berkurangnya modal 
Seperti halnya obligasi, jika perusahaan membeli kembali saham biasa atau saham 
preferen maka diperlukan sejumlah kas. Oleh karena itu, saham yang berkurang berarti 
modal sendiri perusahaan berkurang. Berkurangnya modal sendiri tersebut memerlukan 
kas yang merupakan penggunaan modal kerja. 
d. Pembayaran dividen kas. 
Dividen yang dibayarkan kepada para pemegang saham dapat berupa saham, properti 
maupun kas. Dividen yang dibayarkan dalam bentuk kas akan mengurangi kas 
perusahaan. Oleh karena itu, dividen kas ini merupakan penggunaan modal kerja. 
e. Adanya kerugian dalam operasi perusahaan 
Kerugian yang diderita perusahaan akibat dari biaya yang dikeluarkan lebih besar dari 
pendapatan yang diterima. Kerugian ini harus ditutup dengan kas oleh perusahaan. 
Oleh karena itu, kas yang digunakan untuk menutup kerugian tersebut merupakan 
penggunaan modal kerja. 
 
Hubungan Piutang Dagang dengan Modal Kerja 
Pentingnya piutang didalam perusahaan cukup besar, karena piutang yang berasal dari 
penjualan barang atau jasa secara kredit akan menguntungkan perusahaan. Piutang yang 
merupakan aktiva lancar adalah akun yang selalu dalam keadaan berputar. Perputaran piutang 
akan berpengaruh kepada besar kecilnya modal kerja. Laporan perubahan posisi keuangan 
menjelaskan sumber dan penggunaan dana dan menunjukan bagaimana modal kerja tersebut 
berubah dari jumlah pada awal periode menjadi jumlah akhir periode. Setiap transaksi yang 
menyebabkan naiknya modal kerja disebut sumber modal kerja. Sebaliknya transaksi yang 
menyebabkan penurunan modal kerja disebut penggunaan modal kerja.   
Menurut pendapat Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2005 : 117) menyatakan bahwa 
“Penghasilan yang dicatat berdasarkan basis akrual (accrual basis), mengakibatkan kenaikan 
aktiva lancar seperti kas atau piutang, dan oleh karenanya menaikan modal kerja.” 
Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty  (2005 : 115) menyatakan “Jumlah modal 
kerja akan naik atau turun  hanya karena transaksi-transaksi yang mempengaruhi baik 
rekening lancar maupun rekening tidak lancar sekaligus”. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa transaksi-transaksi piutang yang 
menyebabkan berubahnya modal kerja  yaitu transaksi piutang yang mempengaruhi aktiva 
lancar yakni piutang usaha, piutang lain-lain, dan penyisihan piutang tak tertagih.  
Oleh karena itu, jumlah modal kerja akan naik atau turun bila dipengaruhi oleh 
transaksi-transaksi yang berkaitan dengan rekening lancar sekaligus rekening tidak lancar. 
Transaksi-transaksi yang hanya mempengaruhi rekening lancar atau rekening tidak lancar 
saja, bukan sumber ataupun penggunaan modal kerja. Jadi, sumber (kenaikan) dan 
penggunaan (penurunan) modal kerja timbul dari berbagai macam transaksi atau kejadian, 
sehingga setiap transaksi hanya akan mempengaruhi modal kerja bila transaksi tersebut 
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2.2 Kerangka Pemikiran 
Perusahaan yang ada di Indonesia, baik itu perusahaan kecil ataupun perusahaan besar 
memiliki tujuan yang sama, yaitu mendapatkan laba. Dengan laba yang besar maka 
perusahaan dapat memperpanjang umur perusahaannya. 
Dalam mencapai laba yang maksimum bisa didapatkan dari hasil operasional 
perusahaan melalui kegiatan yang dilakukan perusahaan baik perusahaan dagang manufaktur, 
maupun perusahaan jasa. Perusahaan selalu mengeluarkan biaya guna melancarkan 
kegiatannya, oleh karena itu untuk menunjang kegiatan perusahaan berupa pembiayaan 
operasional maupun non operasional seperti pemberian upah atau gaji, biaya operasional dll, 
maka perusahaan membutuhkan modal kerja. Dengan tercukupinya modal kerja, perusahaan 
mampu menjalankan kegiatannya secara efektif dan efisien. Besarnya modal kerja yang 
dibutuhkan tidak mudah untuk diketahui tergantung dari jenis perusahaannya. Modal kerja 
yang besar menunjukan bahwa manajemen tidak menggunakan modal kerjanya secara efisien, 
atau terdapat overinvestment. Kekurangan modal kerja juga akan membuat perusahaan tidak 
mampu membayar hutang jangka pendeknya. 
Dalam menjalankan usahanya untuk mendapatkan laba piutang merupakan elemen 
modal kerja yang penting, karena piutang yang berasal dari penjualan kredit akan 
meningkatkan keuntungan bagi perusahaan Piutang usaha/dagang menunjukkan piutang yang 
timbul dari penjualan barang/jasa yang dihasilkan perusahaan dalam kegiatan perusahaan 
yang normal, biasanya piutang usaha/dagang akan dilunasi dalam jangka waktu kurang dari 
satu tahun, maka dikelompokkan dalam aktiva. menurut Al. Haryono Jusup (2005 : 52) 
menyatakan bahwa : ”Piutang merupakan hak untuk menagih sejumlah uang dari si penjual 
kepada si pembeli yang timbul karena adanya transakasi penjualan secara kredit.” 
Hasil penjualan menunjukkan aktivitas dinamis yang fundamental bagi setiap 
perusahaan, baik dagang maupun manufaktur. Oleh karena itu, setiap pendapatan yang jumlah 
materialnya harus disajikan secara terpisah, termasuk hasil penjualan berupa piutang, dimana 
pada sebagian besar perusahaan mendapatkan pemasukan terbesarnya dari penjualan yang 
dilakukan secara kredit sehingga dengan demikian porsi piutang pada laporan keuangan 
mempunyai posisi yang signifikan karena besar kecil piutang akan berpengaruh secara 
langsung pada laba perusahaan, maka piutang usaha/dagang dapat dijadikan sebagai salah 
satu prediktor laba perusahaan di masa depan. 











Berdasarkan kerangka pemikiran maka, hipotesis dalam penelitian ini adalah piutang 










Jurnal Ilmiah Manajemen & Akuntansi 
 
Volume 1 Nomor 1 Januari - Juni 2014 
FE - UNMA 58 
 
III.  METODE PENELITIAN 
 
3.1 Populasi dan Sampel 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang 
termasuk dalam perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode purposive sampling dalam menentukan sampelnya, yaitu artinya teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau sesuai dengan tujuan penelitian 
(Sugiyono, 2006:61). di mana perusahaan dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
1. Perusahaan tersebut terdaftar di BEI selama periode pengamatan yaitu periode 2010 – 
2011. 
2. Perusahaan yang telah menyampaikan laporan keuangan selama periode pengamatan 
yaitu periode 2010 - 2011. 
3. Tahun buku terakhir pada tanggal 31 Desember. 
4. Perusahaan yang perkembangan modal kerja nya mengalami peningkatan selama periode 
pengamatan yaitu periode 2010 – 2011. 
5. Perusahaan yang terdaftar di BEI yang menerbitkan laporan keuangan selama 2 tahu 
berturut-turut.  
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 
keuangan perusahaan yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan sektor manufaktur yang 
terdaftar di BEI periode 2010-2011. Karena penelitian ini menyangkut perusahan publik, 
maka data yang digunakan adalah laporan keuangan yang dipublikasikan. Data tersebut 
diperoleh dari ICMD (Indonesian Capital Market Directory). 
 
3.3 Definisi Operasional Variabel 
 Sesuai dengan judul penelitian yang peneliti pilih, yaitu : “ Pengaruh Piutang 
Terhadap Modal Kerja Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  
periode 2010-2011“. Maka terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Variabel Bebas (Independen Variabel)  
Variabel dalam penelitian ini adalah saldo akhir piutang perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010 – 2011. 
2. Variabel Terikat (Dependen Variabel) 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel adalah  modal kerja. Modal kerja adalah 
jumlah dana yang digunakan selama periode akuntansi yang dimaksudkan untuk 
menghasilkan pendapatan jangka pendek yang sesuai dengan maksud utama didirikannya 
perusahaan.”(Jumingan, 2009:128). Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Modal kerja bersih= aktiva lancar – hutang lancar 
 
3.4 Metode Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan menggunakan empat tahap. Pertama, Analisis statistik 
deskriptif. Kedua, Uji Asumsi Klasik meliputi uji normalitas data, uji heteroskedastisitas dan 
uji autokorelasi. Ketiga, analisis regresi linier sederhana. Keempat, menguji Hipotesis dengan 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Analisis Statistik Deskriftif  
 Berdasarkan data variabel penelitian diatas diperoleh hasil statistik deskriptif 
melalui perhitungan SPSS 19.0 for windows sebagaimana tabel 1. 
 
Table 1 
Hasil Statistik Deskriptiv 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
piutang usaha 80 4483.00 2.01E8 10876874.1875 31368689.06478 
modal kerja 80 1555.00 17607000.00 1064766.6250 2900699.69748 
Valid N (listwise) 80 
    
  Sumber : Output SPSS 
 
 Pada tabel descriptive statistics tersebut nilai piutang yang terkecil adalah sebesar 
4.483 juta adalah milik perusahaan Inter Delta Tbk. pada tahun 2010.  dan nilai piutang 
terbesar adalah 200.576.166 juta  yaitu milik perusahaan Jaya Pari Steel Tbk. pada tahun 2011 
dan nilai rata-rata piutang dari seluruh perusahaan sebesar 10876874,19 sedangkan standar 
deviasi dari seluruh perusahaan sebesar 31368689,1 Standar deviasi ini sangat tinggi karena 
nilai standar deviasi melebihi nilai rata-rata artinya data tidak mengelompok disekitar nilai 
rata-ratanya dan menunjukan variasi yang banyak. 
 Sedangkan nilai modal kerja yang terkecil yaitu sebesar 1.555 juta adalah milik 
perusahaan Eterindo Wahanatama Tbk. pada tahun 2011 dan nilai modal kerja yang terbesar  
yaitu sebesar 17.607.000 juta  adalah milik perusahaan Astra Internasional Tbk. pada tahun 
2011 dan nilai rata-rata modal kerja dari seluruh perusahaan sebesar 1064766.6 sedangkan 
standar deviasi dari seluruh perusahaan sebesar 2900699.7 Standar deviasi ini sangat tinggi 
karena nilai standar deviasi melebihi  nilai rata-rata artinya data tidak mengelompok disekitar 
nilai rata-ratanya dan menunjukan variasi yang banyak. 
 
4.1.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang digunakan dalam penelitian 
dilakukan uji normalitas data. Adapun hasil analisis normalitas data  sebagai berikut:  
Table 2 
Hasil Pengujian Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Standardized Residual 
N 80 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .678 
Asymp. Sig. (2-tailed) .748 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Standardized Residual 
N 80 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .678 
Asymp. Sig. (2-tailed) .748 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Dilihat dari output SPSS terlihat bahwa nilai  K-S adalah 0,678 dan signifikannya > 
0,05 (0,748 > 0,05). Hal ini berarti data penelitian  berdistribusi secara normal. Hasil dengan 

















Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal, yang berarti bahwa model regresinya memenuhi asumsi 
normalitas. 
 
4.1.2.1.1 Uji Heteroskedastisitas 
Asumsi klasik heteroskedastisitas dapat dideteksi dari output pada gambar scaterplot 
berikut: 
Gambar 2 
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Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tersebar baik 
diatas maupun dibawah 0 dan tidak berpola ataupun bergelombang. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Berdasarkan pengujian asumsi klasik dapat disimpulkan bahwa syarat asumsi klasik 
telah terpenuhi semua sehingga analisis data dengan menggunakan persamaan regresi dapat 
dilakukan. 
 
4.1.2.1.2 Uji Autokorelasi  
Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi dari residual untuk 
pengamatan satu dengan pengamatan yang lain yang disusun menurut runtun waktu. Untuk 
mempermudah dalam menguji autokorelasi, berikut ini adalah  data-data dalam bentuk tabel 
3. 
Tabel 3 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .375a .141 .130 1.67730 1.682 
a. Predictors: (Constant), piutang 
b. Dependent Variable: M.kerja 














n positive (+) 
 0                 dl               du               2        4-du        4-dl                      4 
      (1,61) (1,66)    (1,682)                (2,34)          (2,39) 
 
Hasil uji autokorelasi dengan Durbin Watson menunjukkan angka 1,682 dengan 
jumlah variabel bebas (k) = 1, jumlah data yang diamati sebesar 80 dimana dari tabel DW 
nilai dL = 1,61 dan du = 1,66 dan  4-du ( 2,34). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
nilai du < d < 4-du atau 1,61 < 1,682 < 2,34  artinya tidak ada autokorelasi positif atau 
negatif. 
Nilai R-square atau koefisien determinasi sebesar 0,141. Artinya 14,1%  Artinya 
besarnya kontribusi piutang berpengaruh terhadap modal kerja sebesar 14,1% dan sisanya 
85,9% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti. 
 
4.1.2.2 Analisis Regresi Sederhana 
 Analisis regresi sederhana digunakan untuk menghitung pengaruh fungsional satu 
variabel independent dengan satu variabel dependen, Berikut ini adalah tabel yang 
menunjukkan hasil dari uji Regresi Linear Sederhana dengan menggunakan SPSS Ver. 19 for 
windows sebagai berikut: 
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T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.693 .979  8.883 .000 
Piutang .266 .074 .375 3.576 .001 
a. Dependent Variable: M.kerja 
 
 Berdasarkan tabel  tersebut diperoleh hasil analisis regresi sederhana antara piutang 
dan modal kerja  dalam bentuk persamaan sebagai berikut: 
  Y = a + bx 
  Modal kerja = 8,69 + 2,66X  
Artinya :  
Nilai konstanta sebesar 8,69 dan jika piutang dianggap 0 maka nilai modal kerja 
adalah 8,69. Nilai koefisien regresi sebesar 2,66 menunjukan perubahan Modal kerja jika 
Piutang meningkat satu kali maka akan terjadi peningkatan Modal kerja sebesar  2,66.  
 
4.1.2.3 Uji Hipotesis (Uji t) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh variabel piutang  
terhadap variabel modal kerja. Hasil T-test pada output SPSS versi 19.0 for windows dapat 
dilihat pada tabel 4. 
Hasil yang diperoleh dari perbandingan thitung dengan ttabel adalah 3,58 > 1,990 sehingga 
Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti variabel piutang  
berpengaruh signifikan terhadap modal kerja. 
 
 
4. 2 Pembahasan  
Pengaruh piutang terhadap modal kerja berdasarkan tabel tersebut diatas diketahui 
sebesar (R) = 0,375 ini mempunyai arti bahwa hubungan antara piutang terhadap modal kerja 
adalah lemah. 
Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara piutang terhadap modal kerja 
dilakukan dengan menggunakan perhitungan koefisien determinasi, nilai yang diperoleh 
sebesar  14,1% dan sisanya 85,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Dari hasil koefisien korelasi tersebut dimana  piutang mempunyai hubungan yang 
bernilai positif  terhadap modal kerja, hal ini menunjukan bahwa bahwa hubungan variabel 
tersebut berbanding lurus, artinya jika piutang meningkat maka modal kerja pun meningkat. 
Dari  hasil pengjian uji hipotesis dengan hasil perhitungan menggunakan aplikasi 
program SPSS 19,0  diperoleh nilai thitung sebesar 3,58 dan  ttabel 1,990  sehingga Ha diterima  
dan Ho ditolak . Maka dapat di simpulkan bahwa   piutang berpengaruh secara signifikan  
terhadap modal kerja pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) Periode 2010-2011. 
 
4. 3 Interpretasi Data 
 Dari analisis diatas maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 40 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2011. 
2. Pada tabel descriptive statistics nilai piutang yang terkecil adalah 4.483 juta yaitu milik 
perusahaan Inter Delta Tbk dan nilai piutang terbesar adalah 200.576.166 juta  yaitu milik 
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perusahaan Jaya Pari Steel Tbk. pada tahun 2011 dan nilai rata-rata piutang dari seluruh 
perusahaan sebesar 10876874,19 sedangkan standar deviasi dari seluruh perusahaan 
sebesar 31368689,1 Standar deviasi ini sangat tinggi karena nilai standar deviasi melebihi 
nilai rata-rata artinya data tidak mengelompok disekitar nilai rata-ratanya dan 
menunjukan variasi yang banyak. 
Sedangkan nilai modal kerja yang terkecil yaitu sebesar 1.555 juta adalah milik 
perusahaan Eterindo Wahanatama Tbk. pada tahun 2011 dan nilai modal kerja yang 
terbesar  yaitu sebesar 17.607.000 juta  adalah milik perusahaan Astra Internasional Tbk. 
pada tahun 2011 dan nilai rata-rata modal kerja dari seluruh perusahaan sebesar 
1064766.6 sedangkan standar deviasi dari seluruh perusahaan sebesar 2900699.7 Standar 
deviasi ini sangat tinggi karena nilai standar deviasi melebihi  nilai rata-rata artinya data 
tidak mengelompok disekitar nilai rata-ratanya dan menunjukan variasi yang banyak. 
3. Dari pengujian asumsi klasik (uji normalitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas) 
data penelitian memenuhi syarat pengujian asumsi klasik sehingga layak digunakan 
dalam model regresi. 
4. Dari hasil analisis regresi linier sederhana dapat diketahui persamaaan sebagai berikut: 
Y = a + bx 
Modal kerja = 8,69 + 2,66X  
Artinya : Nilai konstanta sebesar 8,69 dan jika piutang dianggap 0 maka nilai modal kerja 
adalah 8,69. Nilai koefisien regresi sebesar 2,66 menunjukan perubahan Modal kerja jika 
Piutang meningkat satu kali maka akan terjadi peningkatan Modal kerja sebesar  2,66. 
5.   Hasil yang diperoleh dari perbandingan thitung dengan ttabel adalah 3,58 > 1,990 sehingga Ho 





V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan  hasil analisis data besarnya hubungan antara piutang terhadap modal kerja 
dilakukan dengan menggunakan perhitungan koefisien determinasi, nilai yang diperoleh 
sebesar  14,1% dan sisanya 85,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Dari  hasil pengjian uji hipotesis dengan hasil perhitungan menggunakan aplikasi 
program SPSS 19,0  diperoleh nilai thitung sebesar 3,58 dan  ttabel 1,990  sehingga Ha diterima  
dan Ho ditolak . Maka dapat di simpulkan bahwa   piutang berpengaruh secara signifikan  
terhadap modal kerja pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) Periode 2010-2011. 
 
5.2 Saran  
Dari hasil beberapa kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti ingin 
menyampaikan beberapa saran : 
1. Bagi Perusahaan 
Hendaknya perusahaan berusaha untuk menagih piutang dari perusahaan yang telah jatuh 
temponya,  hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya piutang tak tertagih yang 
dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan. 
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2. Faktor faktor yang mempengaruhi modal kerja pada penelitian ini hanya terbatas pada 
piutang perusahaan manufaktur yang berdasarkan keuangan perusahaan manufaktur. Oleh 
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